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ABSTRAK 

DESI ALIFIA PUTRI. Pengaruh Keamanan Tenurial terhadap Keberlanjutan 

Sosial-Budaya, Ekonomi dan Ekologi Pasca Penetapan Hutan Adat (Kasus: Hutan 

Adat Kasepuhan Cibedug, Lebak, Banten). Dibimbing oleh RINA MARDIANA. 

 

Hutan adat merupakan sumber daya alam yang seringkali menjadi arena 

konflik agraria yang mengancam kehidupan masyarakat adat. Penetapan hutan adat 

merupakan respon untuk menyelesaikan permasalahan ketidakamanan tenurial atas 

ruang hidup masyarakat adat. Namun, setelah penetapan ini masih terdapat 

perbedaan pandangan tentang sejauh mana keamanan tenurial menjamin 

pengelolaan hutan adat yang berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh keamanan tenurial terhadap keberlanjutan sosial-budaya, 

ekonomi dan ekologi pasca penetapan hutan adat di Kasepuhan Cibedug. Penelitian 

ini menggunakan metode survei dengan pendekatan kuantitatif yang didukung oleh 

data kualitatif dengan responden sebanyak 54 rumah tangga. Analisis data 

dilakukan menggunakan metode SEM-PLS pada software SmartPLS 4.0. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tingkat keamanan tenurial berpengaruh signifikan 

terhadap tingkat keberlanjutan sosial-budaya dan ekologi, dan berpengaruh secara 

tidak signifikan terhadap tingkat keberlanjutan ekonomi pasca penetapan hutan adat. 

 

Kata kunci: hutan adat, keamanan tenurial, keberlanjutan, masyarakat adat 

 

ABSTRACT 

DESI ALIFIA PUTRI. The Influence of Land Tenure Security on Socio-

Cultural, Economic and Ecological Sustainability after the Establishment of 

Customary Forest (Case: Customary Forest of Kasepuhan Cibedug, Lebak, Banten). 

Supervised by RINA MARDIANA. 

 

Customary forests are natural resources that often become an arena for 

agrarian conflicts that threaten the lives of indigenous peoples. The establishment 

of customary forests is a response to resolve the problem of insecurity of tenure 

over the living space of indigenous peoples. However, after this establishment there 

are still different views on the extent to which tenure security guarantees sustainable 

management of customary forests. This study aims to analyze the effect of land 

tenure security on socio-cultural, economic and ecological sustainability after the 

establishment of customary forests in Kasepuhan Cibedug. This study uses a survey 

method with a quantitative approach supported by qualitative data with 54 

household respondents. Data analysis was carried out using the SEM-PLS method 

on SmartPLS 4.0. The results of the study indicate that the level of tenure security 

has a significant effect on the level of socio-cultural and ecological sustainability 

and has an insignificant effect on the level of economic sustainability after the 

establishment of customary forests. 

 
Keywords: customary forest, indigenous people, land tenure security,  

                   sustainability 
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